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Abstract 
Compliance of taxpayers is the behavior of a taxpayer in carrying out tax obligations and using their rights while still 
adhering to the applicable tax laws and regulations. The purpose of this study is to understand the effect of compliance 
costs, tax audits and the application of e-SPT to corporate taxpayer compliance at the West Denpasar KPP. Data 
collection techniques were carried out with a questionnaire and the number of samples used was 94 respondents. The data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis. 1) Compliance costs have a negative and not significant 
effect on taxpayer compliance, this is evidenced by the tcount obtained by the compliance fee of -1.525 with Sig. = 0.131> 
0.05. 2) Examination of tax has a negative and significant effect on compliance of taxpayers as evidenced by the t-value 
obtained by the compliance fee of -2,567 with Sig. = 0.012 <0.05. 3) The application of E-SPT has a positive and 
significant effect on the compliance of taxpayers as evidenced by the t-value obtained by the application of e-SPT of 3.127 
with the Sig. = 0.002 <0.05. 
Keywords: Compliance costs; tax audits; e-SPT implementation; taxpayer compliance  
Abstrak 
Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku dari seorang wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakan dan 
menggunakan haknya dengan tetap berpegang pada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh biaya kepatuhan, pemeriksaan pajak dan penerapan e-SPT terhadap 
kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Denpasar Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan 
jumlah sampel yang digunakan adalah 94 responden. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis regresi linear 
berganda. 1) Biaya kepatuhan berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada kepatuhan wajib pajak, ini dibuktikan nilai 
thitung yang diperoleh biaya kepatuhan sebesar -1,525 dengan nilai Sig. = 0,131 > 0,05. 2) Pemeriksaan pajak berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak ini dibuktikan dengan nilai t-hitung yang diperoleh biaya kepatuhan 
sebesar -2,567 dengan nilai Sig. = 0,012 < 0,05. 3) Penerapan E-SPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak ini dibuktikan dengan nilai t-hitung yang diperoleh penerapan e-spt sebesar 3,127 dengan nilai Sig. 
= 0,002 < 0,05. 
Kata Kunci: Biaya kepatuhan; pemeriksaan pajak; penerapan e-SPT; kepatuhan wajib pajak 
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I. PENDAHULUAN  
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama Negara.PPajak ialah keikutsertaan 
wajib orangppribadi ataubbadan kepadanNegara yanggterutang dan menuntut wajib pajak 
berdasarkanuUndang-undang yang ditetapkan dan digunakan untuk keperluan Negara bagi kemajuan 
rakyat (Mardiasmo, 2016). Namun, karena pajak merupakan sumber penerimaan yang potensial, 
pemerintah senantiasa mengupayakan meningkatkan dan mencapai nilai efektif dalam penerimaan 
pajak. Keadaan perpajakan yang mengharuskan Wajib Pajak aktif ikut serta dalam melaksanakan 
perpajakaannya memerlukan kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi, yakniKkepatuhan perpajakan. 
Kepatuhan perpajakan adalah taatnya Wajib Pajak menjalankan ketentuanpperpajakan yangbberlaku. 
Wajib Pajakyyang patuhaadalahtWajib Pajakyyang taatmmemenuhi kewajiban perpajakan sesuai 
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ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 
Kepatuhan Wajib Pajak secara luas sekedartmenyangkutssejauhsmana WajibpPajak 
memenuhikkewajiban perpajakannyassesuai aturanpperpajakan yangbberlaku (Simanjuntak & 
Mochlis, 2012). Berkaitan dengan perkiraan mengenai menurunnya tingkat kepatuhan wajib pajak 
adalah hal yang perlu diperhatikan karena dengan adanya ketidakpatuhan perpajakan akan 
mengakibatkan adanya usaha untuk menghindari pajak dan melakukan tindak pidana seperti 
penggelapan pajak. Jika hal ini terjadi makaaakan menyebabkanbberkurangnya penerimaan pajak ke 
kasnnegaraaIndonesia.KKepatuhan wajib pajak adalah faktor penting dalam mengusahakan sasaran 
penerimaan pajak. Semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka penerimaan pajak akan semakin 
meningkat, demikian pula jika kepatuhan wajib pajak rendah, maka penerimaan pajak dan kas 
Negara akan berkurang.  
Dalam upayappeningkatankkualitas pelayananpperpajakan terhadappWajibbPajak, telah 
dikembangkan pelaporanppajak terutangddengan menggunakanne-SPT. Kepatuhan subjekppajak 
dibutuhkan untuk mendukungppelaksanaanee-SPT dalam melunasihhutang pajak dengan baik dan 
benar. Hal lain yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak adalah biaya kepatuhan. Biaya 
kepatuhan pajak merupakan sejumlahbbiaya yanggmesti dikeluarkan oleh wajibtpajak saat 
melakukan pembayaranpperpajakan.BBiaya kepatuhanppajak dapatddibagi menjadidtigayyakni 
Biayauuang, biaya waktu dan biayappikiran. Semakin tinggibbiaya kepatuhanppajak yang 
dikeluarkan, hal itu menyebabkan wajibppajak tidak akan patuh dalammmelaksanakan pembayaran 
pajak. Pengawasan juga sangat penting dan dibutuhkan untuk memperhatikan kepatuhan wajib 
pajak, dan salah satu upayanya ialah melakukan pemeriksaanppajak. Pemeriksaan pajak adalah 
kegiatan untuk mencari,hmengumpulkan, mengelola dataaataukketerangan lainnyauuntuk 
memeriksa pemenuhan kewajiban kepatuhan perpajakan danuuntukttujuan lainddalam rangka 
melaksanakan ketentuan peraturanpperundang-undanganpperpajakan. 
Penelitianyyangddilakukan oleh Endaryanti & Mujiyati (2017) dan Susmita & Supadmi 
(2016) yang menyatakan bahwaaBiaya Kepatuhannberpengaruh negatiftterhadapkkepatuhan 
wajibppajak. Penelitian yang dilakukan oleh Yahya (2015) yang menunjukan bahwa pemeriksaan 
pajak memberikan pengaruh yang terhadappkepatuhan wajibppajak.PPenelitian yangddilakukan oleh 
Kirana (2017) dan Zuhdi (2015) menunjukkanbbahwa penerapanne-spt berpengaruhppositif 
terhadappkepatuhan wajibppajak. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Saat ini tingkat kepatuhan dari wajib pajak menjadi masalah utama dalam perpajakan dan 
masih diperlukan adanya perbaikan. Karena padaakenyataannya tingkatkkepatuhan masyarakat 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya masih rendah, dimanattingkat kepatuhan wajibppajak 
dalamsmembayar pajaktterutang dan melaporkan SPTtmasihrrendah. Dalam memperkirakan wajib 
pajak yang menghindar atau membebaskan diri dari kewajiban perpajakan, maka pemerintah yang 
berperan penting sebagai pegawai pajak yang membantu wajib pajak sangat diharapkan agar dapat 
mengarahkan, memotivasi dan bahkan mendorong wajib pajak agar patuh dan taat dalam memenuhi 
kewajibannya. 
III. METODE 
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data metode observasi dengan teknik 
kuisioner.TTeknik kuisioner adalah cara mengumpulkan data yang memerlukan beberapa pertanyaan 
yang dibagikan untuk responden penelitiannmengenaibbiayakkepatuhan, pemeriksaanppajak dan e-
spt terhadappkepatuhan wajibbpajak. Pengukuran ini hanya memberikan dua kategori sangat setuju 
sampai sangat tidak setuju dengan jangkauan nilai 1 sampai 10. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
UjinNormalitas 
Ujinnormalitasbbertujuanuuntuk menyelidiki apakah model regresi,vvariabel dependen 
danvvariabel independen mempunyaiddistribusinnormal atauttidak.nModelrregresi yang baik yakni 
yang mempunyaiddistribusinnormalaataummendekatinnormal. Pengujian distribusiddatannormal 
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atauutidak,DdapatDdilakukan memakai statistik Kolmogorov-Smirnov. Data populasi dikatakan 
berdistribusi normalkjikakkoefisien Asym. Sig((2-tailed))lebih besar dari α = 0,05. Berdasarkan 
tabel ituhhasiluuji Kologorov-SmirnovVnilai signifikansinya sebesar 0,200,mmakaddapatddiambil 
kesimpulanbbahwaddataRresidual terdistribusiNnormal karenaSsignifikansi nilaiAAsymp.Sig.((2-
tailed))lebihbbesar dari00,05. 
UjinMultikolinearitas 
Ujinmultikolinearitas dilakukan untuk mengecek adaatidaknyakkorelasi yangttinggi 
antaravvariabel-variabel independen pada suatuuregresi linier berganda. Uji multikolinearitas 
membuktikan variabelvindependen mana yang dibahas olehvvariabel independennlainnya. 
Modelrregresi yangbbaik seharusnyaatidak terdapat korelasi diantara variabel independennya. Jika 
terdapat korelasi maka dinamakannproblem multikolinearitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas dapat digunakan nilai tolerance((VIF).JJika nilaittolerance lebihddari 0,10 
atauvVIF kurangddari 10 makahhal tersebutmmenunjukan tidakkterjadi multikolonieritas. Hasil 
pengujian multikolonieritas menunjukkan tidakaada variabelvindependen yangmmemiliki 
nilaictolerance kurangddari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF))kurang dari 10 
yanggberarti tidakaada korelasiaantarvvariabel independen. Jadi dapatddisimpulkan bahwa model 
regresi penelitiannini bebasddari gejalaamultikolonieritas. 
UjihHeteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah regresi terjadi 
ketidaksamaan varian pada selisih dari satu observasi ke observasi yang lain. Apabila signifikansi 
masing-masingvvariabel independen lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi bebas heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi dari variabel biaya kepatuhan sebesar 0,555, pemeriksaan pajak sebesar 0,541, 
penerapan e-spt sebesar 0,340. Semua nilai signifikansi tersebut berada diatas 0,05, maka 
kesimpulannya model regresi memuat tidak adanya heteroskedastisitas.  
AnalisislRegresilLinearlBerganda 
Teknikkregresi bergandaddigunakan untukkmenguji pengaruh dua atau lebih variabel 
independennterhadap satu variabelddependen.hHasil uji regresi linear bergandaaterhadap 
ketigatvariabel independen,tyaitu biaya kepatuhan, pemeriksaan pajak,ddan penerapan e-spt 
dapattdilihat pada tabel: 
Tabel 1 
AnalisislRegresilLinearlBerganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,813 4,184   6,887 0,000 
X1 -0,100 0,065 -0,152 -1,525 0,131 
X2 -0,280 0,109 -0,468 -2,567 0,012 
X3 0,589 0,188 0,572 3,127 0,002 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah 2019 
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi variabel BiayaaKepatuhan, Pemeriksaan Pajak 
danpPenerapan e-spt terhadappKepatuhan WajibpPajak adalah memang nyata terjadi atau diperoleh 
hanya secara kebetulan. 
Uji F 
UjiFF bertujuanuuntuk mengujiaapakah semuavvariabel bebasbberpengaruh terhadap 
variabelbterikat dan untukkmengetahui modelrregresi yangddigunakanddalamppenelitian ini layak 
uji atau tidak. Hasil ujisstatistik f dapat dilihat pada Tabel berikut::  
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Tabel 2 
Uji F ( Uji Kelayakan Model) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 159,474 3 53,158 3,835 ,012b 
Residual 1247,505 90 13,861     
Total 1406,979 93       
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai f sebesar 3,835 dengan signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa  ada pengaruh antara biaya kepatuhan, pemeriksaan pajak dan penerapan e-spt 
secara simultan terhadap variable kepatuhan wajib pajak sehingga model regresi ini dikatakan layak 
(fit).  
Pembahasan 
Pengaruh Biaya Kepatuhan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasilppengujiannhipotesisspertama (H1))menunjukkan bahwa biaya kepatuhan menunjukan 
arah negatif terhadap kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Denpasar Barat. Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikansi variabel biaya kepatuhan 
yaitu 0,131 < 0,05 sehingga H1 ditolak. Ini berarti biayaakepatuhan tidakbberpengaruhhterhadap 
kepatuhannwajibppajak.hHasilppenelitian memberikan indikasi bahwa tinggi rendahnya 
biayaakepatuhan tidak mempengaruhi kepatuhanxwajibxpajak.  
Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasilxpengujianxhipotesisxkedua (H2) menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak menunjukan 
arah negatif terhadap kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Denpasar Barat. Hasil uji regresi yang menunjukan nilai signifikansi variabel sosialisasi  
perpajakan yaitu 0,012 < 0,05 danxkoefisienxregresi bernilai negatif sebesar -2,567 sehingga H2 
ditolak. Inixberarti bahwa pemeriksaan pajakxberpengaruh namun koefisien regresi bernilai negatif 
terhadapxkepatuhan wajibxpajak. Hal ini menunjukkanxsemakin menurunnyaxpemeriksaan pajak 
yang diterapkan oleh pemerintah, makaxakan semakin menurunnya kepatuhan wajib pajak.  
Pengaruh Penerapan e-SPT terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasilxpengujianxhipotesisxketiga (H3) menunjukkanxbahwaxpenerapan e-spt menunjukan 
arahxpositifxterhadapxkepatuhan wajibxpajak badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Denpasar Barat. Hasil ujixregresi yangxmenunjukan nilaixsignifikansi variabel penerapan e
-spt yaitu 0,002 < 0,05, danxkoefisienxregresi bernilaixpositif sebesar 0,572 sehingga H3 diterima. 
Ini berartixbahwaxpenerapanxe-SPT berpengaruh terhadapxkepatuhan wajibxpajak. Hal ini 
menyatakan semakinxbaik penerapan e-SPT maka kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP Pratama 
Denpasar Barat akan semakin meningkat.  
V. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan tentangppengaruhbbiaya 
kepatuhan,ppemeriksaanppajak, dan penerapanee-spt terhadappkepatuhannwajibbpajak badan pada 
KPP Pratama Denpasar Barat, dapat diperoleh kesimpulan biaya kepatuhan dan pemeriksaan pajak 
berpengaruh negatif terhadappkepatuhannwajib pajak padakKPPpPratama DenpasarbBarat 
sedangkan penerapan e-SPT berpengaruhppositif terhadappkepatuhannwajib pajakbbadan padaaKPP 
PratamaaDenpasarbBarat. 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang  melakukan penelitian yang sama, untuk 
menambah variabel yang berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan serta dilengkapi 
dengan indikator masing-masing variabel, dengan menggunakan metodeyyang sama tetapi dalam 
proses analisis, populasi dan sampel lebih banyak agar dapat memperoleh kesimpulan yang 
mendukung dan memperkuat teori dan konsep yang sebelumnya diperoleh oleh peneliti maupun 
peneliti-peneliti terdahulu. 
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